BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Polisemi adalah kondisi di mana satu kata atau leksem memiliki
banyak makna yang tidak saling bertentangan atau masih saling berkaitan.
Keberadaan banyak makna ini bisa berdampak negatif maupun positif. Di sisi
negatif, polisemi dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam penerimaan
informasi. Namun di sisi positif, polisemi memperkaya makna suatu bentuk
kebahasaan, membuatnya lebih fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai
konteks yang berbeda.

Pada penelitian polisemi ini mengambil objek dari kitab Tafsir An-Nur
dan Tafsir Al-Misbah. Jika melihat dari dua tafsir tersebut (Tafsir An-Nur dan
Tafsir A/-Misbah) masing masing memiliki ciri khas tersendiri. Misalkan
pada segi corak, keduanya memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya
adalah keduanya sama-sama becorak adabi al- ijtima’i, yaitu corak yang
menekankan pada masalah-masalah sosial yang ada dalam Masyarakat.
Sedangkan perbedaannya adalah selain memilik corak adabi al- ijtima’i,
keduanya memliki corak yang lain. Tafsir An-Nur memiliki corak figih dan
Tafsir AI-Misbah memiliki corak Bahasa.

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap kata syarr dalam al-
Qur’an yang terdapat pada Tafsir An-Nur dan Tafsir Al-Misbah, peneliti

menemukan adanya makna yang banyak. Dalam Tafsir An-Nur, kata syarr
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memiliki 7 makna, yaitu; keburukan, kejahatan, menyakitkan, kesukaran,
malapetaka, bahaya, dan bunga api. Sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah,
kata syarr memiliki 6 makna, yaitu; keburukan, kejelekan, kejahatan,
kesusahan, petaka, dan bunga api. Adanya perbedaan makna disebabkan
karena kondisi sosial politik yang sangat berbeda ketika penulisan kedua
kitab tafsir tersebut.
B. Saran

Melihat dari hasil kesimpulan di atas, peneliti menyadari bahwa
penelitian tentang analisis polisemi kata syarr dalam Tafsir An-Nur dan Al-
Misbah yang dikaji saat ini belumlah menghasilkan karya yang maksimal.
Peneliti hanya menganalisis kata syarr saja, sedangkan masih banyak kata-
kata polisemi lain yang belum dikaji dan bisa dijadikan rujukan untuk analisis
selanjutnya. Meskipun peneliti telah berusaha semaksimal mungkin
menyelesaikan karya tulis ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan
yang perlu diperbaiki. Kritik dan saran yang membangun sangatlah
diperlukan. Peneliti berharap bahwa karya tulis yang sederhana ini dapat

memberikan manfaat baik bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca.
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